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Kalau jalannya cuma lurus dan mulus, 

lalu apa tantangannya? 

Jadi, nikmati saja prosesnya, 

nikmati fase jatuh bangunnya, perkara hasil? 

Maybe not today, but someday. 

(Fiersa Besari) 
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ABSTRAK 

Muhammad Falahuddin Nursa, “Efektivitas Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) Terhadap Moral Reasoning Siswa Pada Materi Pancasila 

Dalam Diriku di Kelas IV MIN 1 Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi 

S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga, 2026 

Moral Reasoning merupakan kemampuan untuk menganalisis, menilai, dan 

menetapkan keputusan ketika menghadapi dilema etika, khususnya pada materi 

Pancasila dalam diriku. Berdasarkan hasil observasi awal, Moral Reasoning siswa 

kelas IV MIN 1 Yogyakarta belum berkembang secara optimal. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh masih adanya siswa yang kurang konsisten mematuhi aturan, 

kurang bertanggung jawab, serta kepatuhan yang masih bergantung pada 

pengawasan guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap Moral Reasoning siswa 

pada materi Pancasila Dalam Diriku di kelas IV MIN 1 Yogyakarta. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi exsperiment jenis 

Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian terdiri atas peserta didik 

kelas IV B bdan IV C MIN 1 Yogyakarta. Seluruh peserta didik mengikuti pretest, 

namun pada saat posttest beberapa siswa tidak hadir sehingga data yang dianalisis 

berjumlah 22 siswa pada kelas eksperimen dan 22 siswa pada kelas kontrol. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes Moral Reasoning berbentuk soal uraian yang 

disusun berdasarkan indikator Moral Reasoning. Analisis data dilakukan melalui 

uji prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas, dilanjutkan dengan uji 

hipotesis menggunakan independent sample t-test dan uji N-Gain dengan taraf 

signifikansi 0,05 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) terbukti efektif terhadap Moral Reasoning siswa. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil independent sample t-test yang memperoleh nilai sig. (2-

tailed) sebesar 0,013 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Selain itu, hasil 

analisis N-Gain menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan moral reasoning pada 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yaitu sebesar 0.49, 

sedangkan kelas kontrol sebesar 0.39 yang keduanya termasuk dalam kategori 

sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan Moral Reasoning siswa 

pada kelas yang menggunakan model Problem Based Learning lebih baik 

dibandingkan dengan kelas yang menggunakan model cooperative. Dengan 

demikian, model pembelajaran Problem Based Learning efektif digunakan untuk 

meningkatkan Moral Reasoning siswa pada materi Pancasila dalam diriku di kelas 

IV MIN 1 Yogyakarta. 

Kata Kunci :  Problem Based Learning (PBL),Moral Reasoning, Pendidikan 

Pancasila 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi pada abad modern 

membawa pengaruh besar terhadap pola interaksi sosial masyarakat. Generasi 

muda, termasuk siswa sekolah dasar, kini hidup dalam lingkungan yang 

semakin kompleks dengan keberagaman budaya, karakter, serta latar belakang 

sosial yang berbeda.1 Kondisi tersebut menuntut pendidikan tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian kemampuan akademik, tetapi juga pada 

pembentukan karakter, kemampuan memahami nilai moral, menghargai 

perbedaan, serta bertindak sesuai norma sosial yang berlaku dalam kehidupan 

bermasyarakat.2 

Secara ideal, pada jenjang sekolah dasar siswa mulai diarahkan untuk 

memiliki Moral Reasoning yang berkembang sesuai dengan tahapan usianya. 

Menurut teori perkembangan moral Lawrence Kohlberg yang dikutip oleh 

ibda3perkembangan moral anak mengikuti kematangan kognitif dan ditandai 

oleh perubahan cara menalar tentang benar dan salah. Pada usia sekolah dasar, 

perkembangan moral umumnya berada pada tingkat prakonvensional menuju 

konvensional, sementara tingkat pascakonvensional biasanya berkembang pada 

usia remaja dan dewasa.  

Pada tingkat prakonvensional, anak menilai benar dan salah berdasarkan 

konsekuensi eksternal. Pada tahap orientasi hukuman dan kepatuhan, aturan 

ditaati karena takut hukuman, sedangkan pada tahap orientasi kepentingan 

pribadi, tindakan dinilai berdasarkan keuntungan bagi diri sendiri. Kedua tahap 

ini menunjukkan bahwa Moral Reasoning masih sangat bergantung pada 

 
1 Sopian Ansori et al., Model-Model Pembelajaran Inovatif, n.d. 
2 Mahwiyah Mahwiyah et al., “Pengaruh Moral Reasoning, Budaya Collectivisme, dan 

Ethical Environment terhadap Tindakan Whistleblowing,” Owner 9, no. 2 (2025): 1357–68, 

https://doi.org/10.33395/owner.v9i2.2660. 
3 Fatimah ibda, Perkembangan Moral Dalam Pandangan Lawrence Kohlberg, 12 (2023): 

42–78. 
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kontrol dari luar.4 Seiring perkembangan, anak mulai memasuki tingkat 

konvensional. Pada tahap keselarasan interpersonal, siswa menyesuaikan 

perilakunya dengan harapan lingkungan agar diterima secara sosial, yang sesuai 

dengan karakteristik siswa kelas IV yang mulai peka terhadap penilaian guru 

dan teman sebaya. Selanjutnya, pada tahap hukum dan ketertiban, siswa 

memahami pentingnya aturan, kewajiban, dan keadilan sosial sebagai dasar 

menjaga keteraturan kehidupan bersama, sehingga kepatuhan mulai didasarkan 

pada kesadaran terhadap fungsi aturan dalam kehidupan sosial. 

Pandangan tersebut sejalan dengan teori Jean Piaget yang menyatakan 

bahwa perkembangan moral anak bergerak dari moralitas heteronom menuju 

moralitas otonom. Pada fase heteronom, anak memandang aturan sebagai 

sesuatu yang bersifat mutlak dan tidak dapat diubah karena berasal dari otoritas. 

Namun, seiring perkembangan kognitif dan interaksi sosial, anak mulai 

memasuki fase moralitas otonom, di mana aturan dipahami sebagai hasil 

kesepakatan bersama yang dapat diubah melalui musyawarah. Pada fase ini, 

anak mulai mempertimbangkan niat pelaku dan konteks tindakan dalam menilai 

benar dan salah, bukan hanya akibat yang ditimbulkan.5 

Tingkat pascakonvensional terdiri atas tahap kelima dan keenam, di mana 

individu menilai moralitas berdasarkan prinsip universal. Pada tahap kelima, 

individu memahami bahwa aturan bersifat fleksibel dan harus menjunjung nilai 

keadilan serta hak asasi manusia. Pada tahap keenam, penilaian moral 

didasarkan pada prinsip etika universal seperti keadilan dan kemanusiaan, 

meskipun bertentangan dengan aturan formal. Tingkat ini umumnya 

berkembang pada usia dewasa dan jarang dicapai oleh anak sekolah dasar, 

namun penting sebagai gambaran arah perkembangan moral jangka panjang. 

Namun demikian, kondisi tersebut belum sepenuhnya tercermin dalam 

realitas Pembelajaran di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

 
4 Romirio Torang Purba, “Perkembangan Moral Menurut Kohlberg Dan Implementasinya 

Dalam Perspektif Kristen Terhadap Pendidikan Moral Anak Di Sekolah Dasar,” Aletheia Christian 

Educators Journal 3, no. 1 (2022): 11–20, https://doi.org/10.9744/aletheia.3.1.11-20. 
5 Salwa Salsabila Amdan et al., Pendidikan Moral Anak Usia Dini Dalam Sudut Pandang 

Jean Piaget, n.d. 
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peneliti dengan ibu HR  selaku guru kelas IV B di MIN 1 Yogyakarta pada 

Jumat, 8 Mei 2026, diperooleh fakta bahwa perilaku moral siswa kelas IV belum 

menunjukkan kepatuhan yang konsisten terhadap aturan sekolah maupun aturan 

kelas. Dalam kegiatan Pembelajaran sehari-hari masih juga ditemukan siswa 

yang lupa membawa buku, tidak mengerjakan tugas, serta kurang tertib ketika 

pengawasan guru berkurang. meskipun di hadapan guru siswa menunjukkan 

sikap tampak patuh, perilaku kurang disiplin kembali muncul ketika kontrol 

eksternal tidak ada (pengawasan, aturan, hukuman, atau tekanan dari pihak luar 

seperti guru dan sekolah yang memaksa siswa untuk patuh.). SHal ini 

menunjukkan bahwa kepatuhan siswa masih bersifat situasional dan bergantung 

pada pengawasan, bukan didasarkan pada kesadaran moral yang telah 

terinternalisasi pada dirinya. 

Temuan lapangan tersebut sejalan dengan hasil penelitian hasanah6 yang 

menyatakan bahwa perkembang moral anak sekolah dasar masih sangat 

dipengaruhi oleh konsekuensi eksternalnya, seperti hukuman dan reward, serta 

norma yang berlaku di lingkungan sosialnya. Meskipun secara teoritis anak 

pada usia sekolah dasar mulai memasuki tahap moral konvensional, dalam 

praktiknya banyak siswa masih menunjukkan karakteristik moral pada tahap 

prakonvensional, yaitu mematuhi aturan takut hukuman atau mengharapkan 

pujian, bukan karena kesadaran nilai moral itu sendiri. 

Lebih lanjut, hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa kelas IV secara 

umum berada pada fase transisi perkembangan moral. Pada fase ini, siswa mulai 

berani mengemukakan pendapat dan menunjukkan kemandirian, namun belum 

sepenuhnya mampu mengendalikan perilaku sesuai dengan norma yang berlaku 

di sekolah maupun di lingkungan sosial. Hal ini terlihat dari masih sering 

ditemukannya perilaku seperti tidak mencatat pelajaran serta rendahnya disiplin 

ketika tidak berada dalam pengawasan guru. Meskipun demikian, sebagian 

siswa menunjukkan perubahan sikap yang lebih positif setelah guru 

 
6 Enung Hasanah, “Perkembangan Moral Siswa Sekolah Dasar Berdasarkan Teori 

Kohlberg,” JIPSINDO 6, no. 2 (2019): 131–45, https://doi.org/10.21831/jipsindo.v6i2.28400. 
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menerapkan pendekatan personal melalui komunikasi yang intensif dan 

pemberian perhatian secara individual. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter siswa 

memerlukan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian 

materi, tetapi juga pada penginternalisasian nilai secara bermakna. Salah satu 

materi yang berkaitan langsung dengan pembentukan karakter adalah materi 

Pancasila dalam diriku, yang menekankan penghayatan dan pengamalan nilai-

nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Namun, pembelajaran materi 

tersebut akan menjadi kurang optimal apabila hanya disampaikan melalui 

metode ceramah atau hafalan. Dalam kondisi demikian, nilai-nilai seperti 

toleransi, empati, dan kebersamaan cenderung hanya dipahami secara teoretis 

dan belum terinternalisasi secara emosional maupun sosial dalam diri siswa.7 

Dalam praktiknya, pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar 

masih cenderung bersifat teacher-centered dan belum melibatkan siswa secara 

aktif dalam kegiatan berpikir tingkat tinggi. Akibatnya, siswa kurang terbiasa 

menilai situasi sosial secara moral dan mengambil keputusan yang 

mencerminkan nilai-nilai kemasyarakatan. Moral Reasoning dalam konteks ini 

dipahami sebagai kemampuan kognitif siswa dalam menilai baik dan buruk 

suatu tindakan serta menentukan keputusan yang tepat, yang berkembang 

melalui keterlibatan aktif dalam proses berpikir dan pengalaman sosial yang 

bermakna.8 Oleh karena itu, pembelajaran yang tidak memberikan ruang bagi 

siswa untuk berpikir dan mengambil keputusan secara mandiri berpotensi 

menghambat perkembangan Moral Reasoning, padahal kemampuan ini 

merupakan bagian penting dari pendidikan karakter agar siswa mampu 

berperilaku etis dalam kehidupan bermasyarakat.9 

 
7 Dian Erisa Nurmala Cahyaningrum et al., Pentingnya Pendidikan Karakter Untuk Peserta 

Didik Sekolah Dasar Sebagai Bentuk Implementasi Pendidikan, n.d. 
8 Wulan Lisnawati, “Gambaran Penalaran Moral Siswa Sekolah Menengah Pertama,” 

GUIDENA: Jurnal Ilmu Pendidikan, Psikologi, Bimbingan dan Konseling 13, no. 3 (2023): 440, 

https://doi.org/10.24127/gdn.v13i3.7555. 
9 Mitha Kirana Agustin et al., “Elementary School Students’ Moral Reasoning in Resolving 

Moral Dilemmas: A Case Study of Pre-Conventional Stage Persistence,” Journal of Innovation 
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Sejalan dengan hal tersebut, dalam konteks pendidikan abad ke-21 proses 

pembelajaran di sekolah dasar menuntut peran guru tidak hanya sebagai 

penyampai materi, tetapi sebagai fasilitator yang mampu mengembangkan 

keterampilan-keterampilan  yang mengacu  pada  konteks  kehidupan  mengenai  

suatu  masalah,  peristiwa,  atau  kejadian.10 Keterampilan-keterampilan yang 

diperlukan ini terdapat pada kecakapan 6C yaitu Istilah  6C  ini  terdiri dari 

Critical Thinking (berpikir kritis), Creativity (kreatif), Collaboration 

(kolaborasi), Communication (komunikasi), Character (karakter) dan 

Citizenship (kewarganegaraan).   Kecakapan   6C   ini   menjadi kecakapan yang 

harus diasah pada proses pembelajaran oleh siswa sekolah dasar yang akan 

menjadi fondasi untuk   menghadapi   kehidupan.11 

Pembentukan karakter tidak dapat berkembang secara optimal apabila 

pembelajaran hanya berfokus pada penyampaian materi. Oleh karena itu, guru 

perlu merancang pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna, kontekstual, serta mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 

merefleksikan nilai dan mengambil keputusan moral. Salah satu model 

pembelajaran yang relevan untuk mencapai tujuan tersebut adalah Problem 

Based Learning (PBL), karena mampu untuk melatih cara berpikir kritis dan 

penalaran moral siswa melalui penyelesaian masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Pemilihan PBL didasarkan pada karakteristik model ini yang menempatkan 

siswa pada situasi permasalahan nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 

sehingga mereka berpikir secara kritis, analitis, dan reflektif. Melalui PBL, 

siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga belajar mengidentifikasi 

masalah, menganalisis berbagai alternatif penyelesaian, serta mengambil 

keputusan berdasarkan pertimbangan logis dan moral. Proses tersebut 

 
and Research in Primary Education 4, no. 4 (2025): 3819–32, 

https://doi.org/10.56916/jirpe.v4i4.2538. 
10 Mei Lina Astuti, The Role of 6C Skills in 21st Century Learning of Elementary School 

Students, n.d. 
11 Anjar Srirahmawati et al., Pada Kurikulum merdeka, 08 (2023). 



6 

 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan 

Moral Reasoning secara lebih optimal. 

MIN 1 Yogyakarta memiliki tiga rombongan belajar kelas IV, yaitu kelas IV 

A, IV B, dan IV C, yang menunjukkan karakteristik Moral Reasoning yang 

berbeda. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu HR  

selaku guru kelas IV B di MIN 1 Yogyakarta pada Jumat, 8 Mei 2026, diperoleh 

informasi bahwa di kelas IV C terdapat 4 siswa yang masih menunjukkan Moral 

Reasoning yang kurang berkembang. Hal tersebut ditunjukkan melalui perilaku 

seperti kurang konsisten mematuhi aturan, kurang disiplin dalam membawa 

perlengkapan belajar, serta tertib hanya ketika berada di bawah pengawasan 

guru. Selain itu, terdapat seorang siswa yang mengalami kendala emosional dan 

sosial yang dipengaruhi oleh kondisi keluarga. Sementara itu, kelas IV B 

menunjukkan permasalahan Moral Reasoning yang lebih menonjol. 

Berdasarkan hasil observasi, terdapat 9 siswa yang masih menunjukkan 

perilaku kurang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, seperti membantah guru, 

tidak mengerjakan tugas, melanggar aturan kelas, serta kurang mampu 

menerima masukan dari teman. Di sisi lain, siswa kelas IV A secara umum telah 

menunjukkan Moral Reasoning yang lebih baik, ditandai dengan kepatuhan 

terhadap aturan, kemampuan bekerja sama, serta sikap tanggung jawab dalam 

kegiatan pembelajaran, meskipun konsistensi dalam menerapkan nilai-nilai 

tersebut masih perlu ditingkatkan. 

Berdasarkan temuan tersebut, kelas IV C dan IV B ditetapkan sebagai subjek 

penelitian karena masih menunjukkan permasalahan Moral Reasoning yang 

cukup signifikan, sehingga relevan untuk diberikan perlakuan melalui 

penerapan model Problem Based Learning. Temuan lapangan menunjukkan 

bahwa Moral Reasoning siswa kelas IV MIN 1 Yogyakarta masih bergantung 

pada pengawasan eksternal, meskipun secara ideal mereka seharusnya mulai 

memasuki tahap moral konvensional. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran 

yang mampu melatih kemampuan berpikir dan pengambilan keputusan moral 

secara aktif. Pembelajaran PP, khususnya pada materi Pancasila dalam diriku, 
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memiliki potensi untuk mengembangkan Moral Reasoning siswa apabila 

didukung oleh model pembelajaran yang kontekstual dan berpusat pada siswa 

Oleh karena itu, model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dipandang relevan karena menghadirkan permasalahan nyata, mendorong 

diskusi nilai, serta melatih siswa menganalisis konsekuensi moral berdasarkan 

nilai-nilai Pancasila. Dengan karakteristik tersebut, PBL diharapkan dapat 

meningkatkan Moral Reasoning siswa secara lebih bermakna. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dijelaskan 

sebelumnya, diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Penerapan Model Problem Based Learning dapat meningkatkan 

Moral Reasoning siswa pada materi Pancasila dalam diriku kelas IV MIN 1 

Yogyakarta? 

2. Seberapa Efektif penerapan model Problem Based Learning terhadap 

Peningkatan Moral Reasoning siswa pada materi Pancasila dalam diriku di 

kelas IV MIN 1 Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai Penelitian diatas, tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut 

1 Untuk Mengetahui apakah penerapan model Problem Based Learning  

dapat Meningkatkan Moral Reasoning pada materi Pancasila dalam diriku 

di kelas IV MIN 1 Yogyakarta? 

2 Untuk Mengetahui tingkat Efektivitas penerapan model Problem Based 

Learning  terhadap Moral Reasoning pada materi Pancasila dalam diriku di 

kelas IV MIN 1 Yogyakarta? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat bermanfaat terutama untuk peneliti, siswa, dan guru. 

Manfaat penelitian ini  akan dijelaskan sebagai berikut. 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teoritis dalam 

bidang pendidikan dasar, khususnya terkait penerapan model Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di Madrasah Ibtidaiyah. Hasil ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai keefektifan PBL 

terhadap Moral Reasoning siswa, serta memperkuat teori bahwa 

Pembelajaran berbasis pemecahan masalah kontestual berperan penting 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir moral dan karakter Siswa. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan praktis bagi guru 

dalam menerapkan model PBL pada Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila, khususnya untuk menumbuhkan kemampuan Moral 

Reasoning siswa melalui pemecahan masalah yang berkaitan dengan 

nilai-nilai Pancasila 

b. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan bernalar secara moral dan berpikir kritis, 

serta memahami dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari secara lebih bermakna. 

c. Bagi Sekolah/Madrasah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi sekolah atau madrasah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan mendukung penguatan pendidikan karakter 

melalui penerapan model pembelajaran inovatif. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi empiris bagi 

peneliti selanjutnya yang mengkaji model pembelajaran Problem Based 

Learning dan pengembangan Moral Reasoning siswa pada jenjang 

pendidikan dasar. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model Pembelajaran problem based learning 

(PBL) efektif dalam meingkatkan moral reasoning siswa pada materi Pancasila 

dalam diriku dikelas IV MIN 1 Yogyakarta. Hal tersebut dibuktikan 

Berdasarkan hasil Independent Sample t-test yang memperoleh hasil 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,013 < 0,05, sehingga menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan moral reasoning siswa yang 

memperoleh Pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning 

dengan siswa yang memperoleh Pembelajaran Coperatiev. 

Selain itu, Tingkat Efektivitas penerapan model pemeblajarn problem based 

learning terhadap peningkatan moral reasoning siswa berada pada kategori 

sedang. Hal ini dibuktikan melalui hasil perhitungan uji n-gain, yaitu sebesar 

0,49 pada kelas eksperimen, yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol sebesar 0,39 dengan keduanya termasuk dalam kategori sedang. Hasil 

tersebut menujukan bahwa peningkatan moral reasoning siswa pada kelas yang 

menggunakan model problem based learning lebih baik dibandingkan dengan 

kelas yang menggunakan model cooperative. Dengan demikian, model 

Pembelajaran problem based learning efektif digunakan untuk meningkatan 

moral reasoning siswa pada materi Pancasila dalam diriku di kelas IV MIN 1 

Yogyakarta. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pelaksanaan yang telah dilaksanakan peneliti, terdapat 

beberapa keterbatasan yang harus dipergatikan dalam menginterpretasikan hasil 

penelitian maupun sebagai pertimbangan bagi peneliti selanjutnya.  

Penelitian ini hanya dilaksanakan pada persta didik kelas IV MIN 1 

Yogyakarta, sehingga hasil penelitian bekum dapat digeneralisasikan pada 

sekolah atau jenjang Pendidikan berbeda 
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Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas IV MIN 1 

Yogyakarta dengan jumlah Sampel awal sebanyak 55 peserta didik. Namun, 

pada saat pelaksanaan posttest, beberapa peserta didik tidak hadir sehingga 

analisis data hanya dilakukan terhadap 44 peserta didik, yaitu masing-masing 

kelas  22 peserta didik. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi sekolah, sekolah diharapkan dapat mendukung model Pembelajaran 

yang inovatif, khusunya Problem Based Learning (PBL), dalam 

pembelajaran pendidikan pancasila. Dukungan tersebut dapat berupa 

penyediaan sarana Pembelajaran yang memadai serta pemberian 

kesempaytan kepada guru untuk mengembangkan kompetensi dalam 

menerapkan model Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik guna 

mendukung pengembangan Moral Reasoning 

2. Bagi pendidik, pendidik diharapkan menerapkan model Problem Based 

Learning (PBL),sebagai salah satu alternatif pmbeljaran, khussunya pada 

materi yang berkaitan dengan nilai-nilai Pancasila. Melalui penyajian 

permasalahan kontekstual, peserta didik diharapakan lebh aktif dalam 

menganalisis permasalahan, berdiskusi, serta mengambil Keputusan 

berdasarakan nilai-nilai Pancasila sehingga kemampuan Moral Reasoning 

dapat berkembang secara optimal. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti disarankan untuk mengembangkan 

penelitian ini dengan melibatkan jumlah Sampel yang lebih luas dan serta 

materi yang berbeda, selain itu, peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

instrument atau metode pengempulan data yang lebih beragam agar 

diperoleh Gambaran yang komprehensif megenai perkembangan Moral 

Reasoning peserta didik. 
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